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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh Good Corporate 
Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan. Pada penelitian ini GCG 
diproksikan dengan Dewan Direksi Dewan Komisaris dan Komite Audit, serta 
Kinerja Keuangan diproksikan dengan ROA. Sampel penelitian ini adalah 
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2020. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 
linier berganda. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah teknik purposive sampling yang menghasilkan 7 perusahaan dengan 49 
sampel terpilih untuk diteliti. Analisis data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, 
analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi serta uji f dan uji t. Hasil uji 
f seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara 
besama-sama. Hasil uji determinasi menunjukan bahwa varibel independen dapat 
menjelaskan variabel dependen sebesar 18,4 %. Hasil uji t menunjukan bahwa 
dewan direksi berpengaruh negatif dan signifiakan terhadap kenerja keuangan, 
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terdahadap kinerja keuangan, dan 
komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 




The purpose of this study to analyze the impact of good corporate govenance (GCG) 
against financial performance. In this case GCG paired with board of directors 
board of commissioners and audit commitee, and the financial performance paired 
with ROA. This research's samples are the company of food and drink which are 
registered in Indonesia stock exchange in period of 2014-2020. data analysis that 
used in this research is multiple linear regression. the sampling technique in this 
research called purpose sampling technique which can make 7 companies with 49 
choosed samples to be inspected. data analysis i used are classic asumption test, 
multiple linear regression, coefficient of determination also f test and t test. All f 
independence variable test take effect to dependen variable at the same time. The 
determination test showed that independence variable can  give the result at 
18.4%.The t test showed if board of directors has a negative effect and significant 
for financial performance, board of commisioners has a positive effect and 
significant to financial performance and audit commitee has a negative effect also 
not significant to financial performance. 
 






Kemajuan zaman semakin maju, berbagai tantangan mulai timbul karenanya. 
Sebuah perusahaan harus siap terhadap berbagai hal yang akan terjadi dimasa 
mendatang salah satunya persaingan dengan perusahaan lain dan mengembangkan 
perusahaan lain. Banyak strategi dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
perusahaan maupun menyelamatkan keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri. 
Pada beberapa perusahaan, good corporate governance terhadap kinerja keuangan 
dilakukan ketika kondisinya berada pada masa distress atau bisa juga karena 
perusahaan tersebut ingin memasuki pasar baru. Peneliti memilih strategi good 
corporate governance terhadap kinerja keuangan pada perusahaan karena ingin 
mengetahui apakah strategi tersebut masih relevan apabila diterapkan di era yang 
semakin canggih ini. 
Penerapan good corporate governance semakin gencar dilakukan semenjak 
munculnya skandal akuntansi seperti kasus Enron dan Worldcom yang melibatkan 
akuntan. Di Indonesia juga telah tercatat beberapa kasus yang melibatkan persoalan 
laporan keuangan seperti PT. Lippo dan PT. Kimia Farma yang berawal dari adanya 
manipulasi (Sataloff et al., n.d.). Penerapan Good Corporate Governance (GCG) 
pada saat ini bukan lagi sekedar kewajiban, namun telah menjadi kebutuhan bagi 
setiap perusahaan dan organisasi. GCG diperlukan untuk memberikan kemajuan 
terhadap kinerja suatu perusahaan, menjadikan perusahaan berumur panjang dan 
bisa dipercaya. 
Menurut Ferial (2016) pengertian Good Corporate Governance adalah 
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan pemegang saham, pengurus 
(pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan intern dan ekstern lainya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan 
mengendalikan perusahaan. Kehadiran tata kelola perusahaan yang baik mutlak 
diperlukan oleh sebuah perusahaan, mengingat GCG membutuhkan sistem tata 
kelola yang baik yang dapat membantu membangun kepercayaan pemegang saham 
(Mahrani & Soewarno, 2018). Good Corporate  Governance merupakan sarana 
untuk menjadikan perusahaan lebih baik, antara lain dengan menghambat praktik-
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praktik korupsi, kolusi, nepotisme (KKN), meningkatkan disiplin anggaran, 
mendayungkan pengawasan, serta mendorong efisiensi pengelolaan perusahaan. 
Dalam kaitanya dengan kinerja keuangan, laporan keuangan menjadi patokan untuk 
mengukur bagaimana kinerja suatu perusahaan itu dikatakan baik. Kondisi 
keuangan suatu perusahaan dapat dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, 
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini 
sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi 
perubahan lingkungan. Baik buruknya kinerja keuangan perusahaan dapat 
dipengaruhi oleh Good Corporate Governance. 
Pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja keuangan 
perusahaan mengambil beberapa indikator-indikator antara lain: dewan direksi, 
komite audit, dan dewan komisaris sebagai variabel dalam menentukan suatu 
kinerja keuangan perusahaan dikatakan baik atau tidak. Beberapa penelitian 
mengenai pentingnya penerapan Good Corporate Governance terhadap kinerja 
keuangan keuangan menggunakan pengukuran Return on Asset (ROA) sebagai 
variabel dependen. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, komite audit juga tidak berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan (Eksandy, 2018). 
Penelitian lain dengan ukuran dewan direksi, dewan komisaris dan, komite 
audit sebagai variabel independen terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA) 
sebagai variabel dependen. Hasil penelitian tersebut menunjukan  bahwa dewan 
komisaris, dewan direksi, dan komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja keuangan (ROA) (Dewi & Tenaya, 2017). Namun dalam penelitian lain 
tentang pengaruh Good Corporate Governance menunjukan bahwa variabel 
independen dewan komisaris dan komite audit berpengaruh parsial terhadap (ROA) 
kinerja keuangan (Ferial et al., 2016). Penelitian yang dilakukan oleh (Satria. et al., 
2017) untuk mengetahui pengaruh GCG menunjukan hasil bahwa dewan komisaris 
berpengaruh negatif signifikan sedangkan dewan direksi berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sianipar 
& Wiksuana, 2019) menunjukan hasil bahwa dean komisaris dan komite audit 
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berpengaruh signifikan terhadap (ROA) kinerja keuangan. Hal ini menunjukan 
hasil yang beragam hubungan antara variabel independen terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan hasil research gap tersebut perlu adanya penelitian lanjutan 
terhadap variabel dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, dan kinerja 
keuangan (Return On Assets). Penelitian ini bertujuan menguji kembali variabel-
variabel penelitian terdahulu sehingga hasil uji yang didapat relevan terhadap 
kondisi perekonomian sekarang dan dapat diaplikasikan oleh perusahaan untuk 
menjaga keberlangsungan hidup perusahaan tersebut. Penelitian ini memilih 
perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebagai objek penelitian. Periode penelitian yang dipilih dalam penelitian 
ini adalah tahun 2014-2020. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Good Corporate Governance 
Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi pada Perusahaan Makanan dan 
Minuman di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2020) 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data dalam peelitian ini adalah 
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 
diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia yang dapat diakses pada website 
www.idx.co.id dan situs resmi masing-masing bank dengan menggunakan annual 
report. Populasi dalam penelitian ini adalah 30  perusahaan manufaktur di sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang 
menjadi sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 







3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskripsi Statistik 
Tabel 1. Data Statistik 
Keterangan ROA DIREKSI KOMISARIS KOMITE 
 Mean  7,354490  5,591837  3,775510  3,000000 
 Median  6,100000  5,000000  3,000000  3,000000 
 Maximum  17,58000  10,00000  8,000000  4,000000 
 Minimum  0,600000  3,000000  3,000000  2,000000 
 Std. Dev.  4,910656  2,040408  1,759087  0,353553 
 
3.2 Analisis Uji Asumsi Klasik 
Hasil analisis yang diperoleh uji ini adalah nilai probabilitas jarque bera sebesar 
0,784847 > nilai signifikansi 0,05 maka data yang digunakan berdistribusi normal. 
3.3 Penyeleksian Model Regresi 
3.3.1 Seleksi Analisis Chow Test 
Tabel 2. Hasil Analisis Chow Test 
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3,404598 (6,39) 0,0085 
Cross-section Chi-square 20,638649 6 0,0021 
     
     Hasil analisis Chow test menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section Chi 
Square 0,0021 < 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima artinya model yang dipilih 
antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) adalah sesuai 
dengan ketentuannya berarti Fixed Effect Model (FEM). 
3.3.2 Seleksi Analisis Houstman Test 
Tabel 3. Hasil Analisis Hausman Test 
     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 
     
     Cross-section random 4,413517 3 0,2201 
     
      
Hasil analisis hausman test menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross-section 
random 0,2201 > 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima artinya model yang dipilih 
antara Fixed Effect Model (FEM) dan Random Effect Model (REM) adalah sesuai 




3.3.3 Seleksi Analisis Lagrange Multiplier Test 
Tabel 4. Hasil Analisis Lagrange Multiplier Test 
    
    Null (no rand. effect) Cross-section Period 
Both 
Alternative One-sided One-sided 
    
    Breusch-Pagan  2,737551  0,189216  2,926767 
 (0,0980) (0,6636) (0,0871) 
    
    Hasil analisis Lagrange Multiplier Test menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
cross-section Breuschh-Pagan 0,0,0980 > 0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima 
artinya model yang dipilih antara Common Effect Model (CEM) atau Random Effect 
Model (REM) adalah sesuai dengan ketentuannya berarti Random Effect Model 
(REM). 
3.4 Analisis Ketepatan Model  
Tabel 5. Hasil Analisis Ketepatan Model 
Model Nilai 
F statistik 4,608312 
Prob. (F Statistik) 0,006774 
Adjusted R-squared 0,184020 
 
Dari tabel 5 diketahui bahwa nilai F statistik 4,608312 dan nilai signifikansi nya 
0,006774. Dari hasil 0,006774 < 0,05 maka secara model dari dewan direksi, dewan 
komisaris dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA) 
Hasil analisis yang diperoleh adalah nilai r square 0,184020 (18,4020%) 
menggambarkan bahwa model dewan direksi, dewan komisaris dan komite audit 
mampu memberikan kontribusi pada kinerja keuangan (ROA) sebesar 18,4020 dan 
81,598% masih ada variabel independen lain yang perlu diungkapkan dalam 
penelitian selanjutnya. 
3.5 Analisis Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Regresi Data Panel 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
     
     DIREKSI -2,158369 0,585080 -3,689018 0,0006 
KOMISARIS 1,858631 0,739455 2,513514 0,0156 
KOMITE -2,621103 1,515853 -1,729128 0,0906 
C 20,26977 5,077635 3,991970 0,0002 
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Berdasarkan Hasil analisis dengan menggunakan alat Eviews maka persamaan 
regresi yang dihasilkan adalah: 
ROA = 20,2698 – 2,1584 Direksi + 1,8586 Komisaris – 2,6211 Komite + e    (1) 
Penjelas masing masing koefisien adalah: 
a. Koefisien Konstan dihasilkan 20,698 menunjukkan bila dewan direksi, dewan 
komisaris dan komite audit tidak dimiliki perusahaan maka kinerja 
keuangannya sebesar 20,2698. 
b. Koefisien Dewan Direksi sebesar – 2,1584 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
jumlah dewan direksi dalam perusahaan akan membuat kinerja keuangannya 
(ROA) akan menurun sebesar 2,1584. 
c. Koefisien Dewan Komisaris sebesar 1,8586 menunjukkan bahwa setiap 
kenaikan jumlah dewan komisarisnya dalam perusahaan akan membuat kinerja 
keuangannya (ROA) akan meningkat sebesar 1,8586. 
d. Koefisien Komite Audit sebesar – 2,6211 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 
jumlah komite audit dalam perusahaan akan membuat kinerja keuangannya 
(ROA) akan menurun sebesar 2,6211. 
3.6 Pembahasan 
3.6.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
Hasil kesimpulan dalam variabel ini adalah dewan direksi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA). Untuk membuktikan hasil 
tersebut dapat dilihat dengan nilai probabilitas 0,0006 < 0,05 sehingga dewan 
direksi dikatakan signifikan sedangkan koefisien menunjukan angka  -2,1584 
berarti dewan direksi berpengaruh negatif. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Widyatusti, 2017) dan pemelitian yang dilakukan oleh (Fadlilah et 
al., 2019) bahwa dewan direksi berpengaruh negatif signifikan. 
Dewan direksi merupakan pimpinan tinggi perusahaan yang mempunyai 
kewenangan besar dalam kelangsungan hidup perusahaan. Direksi sebagai bagian 
dari organ perusahaan memiliki wewenang dan tanggung jawab penuh terhadap 
pengurusan Perseroan. Kewenangan tersebut diantara lain yaitu menyusun 
perencanaan strategis, pengambilan keputusan anggaran, menetapkan kebijakan 
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jangka pendek dan jangka panjang perusahaan, dan masih banyak kewenangan lain 
yang bersangkutan dengan operasional perusahaan khususnya.  
Dewan direksi bertanggung jawab penuh atas segala bentuk operasional dan 
kepengurusan perusahaan dalam rangka melaksanakan kepentingan-kepentingan 
dalam pencapaian tujuan perusahaan. Dewan direksi juga bertanggung jawab 
terhadap urusan perusahaan dengan pihak-pihak eksternal seperti pemasok, 
konsumen, regulator, dan lain-lain. Dengan peran yang begitu besar dalam 
pengelolaan perusahaan ini, direksi memiliki hak pengendalian yang signifikan 
dalam pengelolaan sumber daya perusahaan dan dana dari investor. 
Dan Semakin besar jumlah dewan direksi berkaitan dengan dua hal, yaitu 
meningkatnya permasalahan dalam hal komunikasi dan koordinasi, serta semakin 
besar jumlah dewan direksi yang ada, pengawasan juga akan semakin sulit, 
sehingga menimbulkan permasalahan agensi yang muncul dari pemisahan antara 
manajemen dan kontrol. Konflik yang semakin besar karena perencanaan yang 
dilakukan dewan direksi akan membuat dewan direksi tidak optimal dalam 
menjalankan tugasnya sehingga akan mempengaruh kinerja perusahaan bahkan 
sampai penurunan kinerja keuangan perusahaan. 
3.6.2 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
Hasil kesimpulan dalam variabel ini adalah dewan komisaris berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA). Untuk membuktikan 
hasil tersebut dapat dilihat dengan nilai probabilitas 0,0156 < 0,05 sehingga dewan 
komisaris  dikatakan signifikan sedangkan koefisien positif 1,8586 menunjukan 
bahwa dewan komisaris berpengaruh positif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Dewi & Tenaya, 2017) , (Satria. et al., 2017), dan juga penelitian 
yang dilakukan oleh (Sholikhah et al., 2015) bahwa dewan komisaris berpengaruh 
signifikan positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Pengaruh yang signifikan menunjukkan bahwa besar atau kecilnya ukuran 
dewan komisaris dalam perusahaan akan mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan. Arah hubungan yang positif menjelaskan bahwa semakin besar dewan 
komisaris maka semakin meningkatan kinerja keuangan. Hasil penelitian ini dapat 
terjadi karena, semakin banyak dewan komisaris dapat meminimalisir kecurangan 
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dalam perusahaan dan memudahkan pengawasan terhadap beberapa bagian 
perusahaan. Dewan komisaris akan mempunyai fokus untuk pengawasan yang 
dilakukan sehingga kinerja keuangan perusahaan akan mendapat perhatian yang 
lebih, dengan banyaknya dewan komisaris juga memudahkan untuk pengambilan 
keputusan yang berguna. Maka dari itu, dewan komisaris memiliki pengaruh yang 
signifikan untuk meningkatkan kinerja keuangan. 
3.6.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
Hasil kesimpulan dalam variabel ini adalah komite audit berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA). Untuk 
membuktikan hasil tersebut dapat dilihat dengan nilai probabilitas 0,0906 > 0,05 
sehingga komite audit dikatakan tidak signifikan sedangakan koefisien - 2,6211 
berarti komite audit berpengaruh negatif. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Eksandy, 2018) dan juga penelitan yang dilakukan (Pratiwi & 
Khuzaini, 2018) serta penelitian (Widyatama & Wibowo, 2015) menunjukan bahwa 
komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Kondisi ini terjadi karena komite audit bertugas membantu dewan komisaris 
untuk memonitor proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan,  dalam penelitian ini besar kecilnya  komite audit 
tidak  mempengaruhi kinerja perusahaan yang diukur dengan  ROA,  sebab semua  
komite  audit baik kecil atau banyak mempunyai tugas yang sama yaitu menelaah 
kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian 
internal, menelaah sistem pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan. 
Secara teori tugasnya komite menyediakan  komunikasi formal antara dewan, 
manajemen, auditor eksternal  dan  auditor internal. Hal ini menunjukkan bahwa 
besar atau kecilnya jumlah komite audit tidak menjamin keefektifan kinerja komite 
audit dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
 
4. PENUTUP 




a. Dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan (ROA) artinya bahwa jumlah dewan direksi yang meningkat akan 
membuat penurunan secara signifikan pencapaian kinerja keuangan yang 
dihasilkan perusahaan (ROA). 
b. Dewan komisaris berpengaruh postif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan ROA) artinya bahwa jumlah dewan komisaris yang meningkat akan 
membuat peningkatan secara signifikan pencapaian kinerja keuangan yang 
dihasilkan perusahaan (ROA). 
c. Komite Audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan (ROA) artinya bahwa bertambah atau berkurangnya 
jumlah komite audit tidak akan terlalu berpengaruh secara signifikan pada 
pencapaian kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan (ROA). 
d. Model dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit mampu menjelaskan 
kinerja keuangan perusahaan (ROA) sebesar 18,4020 % 
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan, maka peneliti memberikan 
saran-saran sebagai berikut: 
a. Perlu anda perhatikan pada dewan direksi, dalam penelitian ini berpengaruh 
negatif dan signifikan artinya pihak perusahaan perlu mempertimbangan 
penmbahan dewan direksi apabila mau dilakukan penambahan dan perlu ada 
beberapa kriteria khusus dan kompentensi yang jelas unruk meminimalisir 
kinerja perusahaan yang menurun. Dan komite audit tidak perlu menjadi fokus 
dalam pengembangan kinerja keuangan peruhaan karena tidak terlalu 
berdampak yang besar pada kinerja keuangan yang dihasilkan perusahaan. 
b. Dewan komisaris perlu juga dipertimbingan karena memberikan dampak yang 
positif berarti penambaha jumlah dewan komisaris akan membuat kinerjaa 
perusahaan meningkat. Ini dikarenakan adanya pngawasan dan pengontrolan 
yang lebih ketat sehingga pihak manajemen tidak mampu melakukan konflik 
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